
 
 
 

 

5.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

 

Perkembangan teknologi dan komunikasi membuat aktivitas manusia semakin 

dekat dengan media sosial. Media sosial merupakan istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan  bentuk  media baru  yang mana penggunanya dapat berpatisipasi, 

berbagai dan berinteraksi secara langsung. Kehadiran media sosial juga memberikan 

kesempatan bagi setiap individu untuk berelasi secara lebih luas. Selain itu, media 

sosial juga memudahkan setiap individu untuk berbagi informasi atau pengetahuan 

secara cepat dengan biaya yang lebih murah. Banyaknya kemudahan yang ditawarkan 

membuat pengguna media sosial selalu bertambah setiap harinya. 

 

Komunikasi pada zaman ini merupakan suatu bidang yang sangat berkembang. 

Dengan kemajuan, teknologi komunikasi menjadi suatu hal yang sangat mudah dan 

semua masyarakat dapat memiliki alat-alat komunikasi. Teknologi komunikasi dapat 

dikatakan menjadi suatu kebutuhan primer, karena semua orang, baik  anak kecil 

sampai orang dewasa, dapat memakai dan memiliki teknologi komunikasi ini. Dahulu 

sebelum adanya teknologi komunikasi modern, informasi sangat minim sekali dan 

hanya bisa didapatkan melalui perkataan orang-orang atau tulisan-tulisan di buku dan 

di surat kabar. Tetapi setelah adanya radio dan televisi, informasi semakin mudah 

tersebar. Saat ini, banyak alat-alat yang dapat mengakses jaringan internet, dari 

komputer, notebook, handphone, smartphone, tablet, iPad dan berbagai gadget lainnya. 

Kecepatan untuk mengakses berita, gambar, film dan data-data lainnya juga sudah 

sangat meningkat. Hanya dalam hitungan detik, informasi dari berbagai penjuru dunia 

dapat diperoleh. 

 

Perkembangan media informasi dan komunikasi juga diraskan oleh Gereja 

Katolik. Gereja menanggapi dengan baik kehadiran media sosial. Media sosial dapat 

dijadikan lahan dalam mewartakan sabda Allah kepada banyak orang. Dalam realitas 

saat ini seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, Gereja mulai 

menggunakan media sosial sebagai sarana dalam mewartakan kerajaan Allah ketengah- 



 

tengah Dunia. Gereja sungguh dan merasa sangat perlu memperhatikan media sosial 

sebagai bentuk perhatian dan tanggung jawab Gereja terhadap dunia.  Kehidupan dan 

keterlibatan Gereja dalam hal ini mau membuktikan bahwa Gereja menggunakan 

sarana media sosial untuk menyiarkan injil keseluruh dunia. Gereja juga menghimbau 

agar para pengguna sarana media sosial digunakan sebagaimana kebutuhannya dalam 

hal yang positif dalam perkembangan masyarakat manusia. Melalalui sarana ini Gereja 

memperoleh instrument yang membantunya dalam menerjemahkan spirit misi Yesus 

Kristus untuk menyampaikan kepada semua bangsa tentang warta kabar gembira Allah 

yang menyelamatkan. Dalam hal ini media sosial dalam segala bentuknya memainkan 

peranan penting dalam pewartaan injil langsung dan dalam mengantarkan dunia kepada 

kebenaran. 

 

Gereja dalam kehadirannya ditengah dunia, sebagai sebuah persekutuan orang 

beriman, menghayati imannya dengan menjalankan karya penyelamatan yang 

melibatkan semua komponen. Gereja mengakui semua orang dan siapa saja memiliki 

kharisma yang bisa digunakan demi kebaikan bersama. Salah satu komponen yang 

berperan penting dalam karya Gereja adalah komponen kelompok orang muda (Orang 

Muda Katolik/OMK). Gereja menyadari dan mengakui potensi yang amat besar dalam 

diri orang muda, yang mesti digunakan secara efisien dan maksimal demi kebaikan 

Gereja. Gereja sadar bahwa masa depan Gereja ada dalam tanggung jawab orang muda 

sebagai generasi penerus. Orang Muda Katolik adalah suatu komunitas atau wadah 

kreatif, pengembangan generasi muda dalam suatu stasi atau lingkungan maupun 

paroki. Orang muda katolik menjadi ajang perkumpulan yang bisa dimanfaatkan untuk 

mempererat persahabatan dan menguatkan kebersamaan. 

 

Orang Muda Katolik Santo Yosef Wolorowa yang menjadi kajian penulis 

memanfaatkan dengan baik media sosial sebagai media pewartaan dalam 

mengembankan misi Gereja. Dari hasil penelitian berkaitan dengan Media Sosial 

Sebagai Sarana Pewartaan Di Era Digital Dikalangan OMK Sabto Yosef Wolorowa 

dapat disimpulkan hal-hal berikut: 



 

Pertama OMK Santo Yosef Wolorowa sudah memahami tentang arti dari media 

sosial beserta peran dan fungsinya. Fakta juga menunjukan bahwa semua OMK 

memiliki media sosial. Ini dibuktikan dengan WhatsApp, Instagram, Facebook, Tiktok 

dan beberapa fitur aplikasi media sosial lainnya, khusus untuk OMK untuk 

membagikan informasi berkaitan dengan kegiatan OMK. Hal ini disebabkan karena 

tuntutan zaman. Banyak hal yang sudah dilakukan melalui media sosial oleh OMK. 

Konten tentang diri, komunitas dan pekerjaan yang diberikan penjelasan atau ungkapan 

isi hati, kegembiraan, kekecewaan dan lainnya mewarnai media sosial orang muda. 

Kedua, penggunaan media sebagai sarana pewartaan belum menjadi gerakan bersama 

atau masi sedikit kurang. Alasan mendasar adalah tidak ada sosialisasi dan pelatihan 

berkaitan dengan pewartaan menggunakan media sosial. Hal ini dikarenakan mereka 

tidak memiliki konten pewartaan. Saat mereka membagikan konten pewartaan, mereka 

sekedar meneruskan apa yang mereka terima dari orang lain. Hal ini dimungkinkan 

karena pemahaman OMK dalam berkatekese masih sangat minim. Hubungan antara 

pewartaan dan berkatekese sangat erat, karena saling membutuhkan dan 

menguntungkan. Minat OMK Santo Yosef Wolorowa untuk menggunakan media 

sebagai sarana pewartaan cukup baik tetapi perlu dibekali dengan pengetahuan agama 

serta tujuan bermedia sosial dan etika dalam bermedia sosial. 

 

Ketiga, media sosial belum menjadi ladang perutusan dan pewartaan. Banyak 

orang muda menggunakan media untuk hal-hal lain di luar karya pewartaan. OMK 

masih nyaman dan terikat pada dunia orang muda. Gerakan mewartakan melalui media 

belum sepenuhnya digaungkan dikalangan mereka. Kelompok-kelompok OMK dalam 

media sosial hanya berfungsi untuk memberikan dan membagikan kepada banyak 

orang. 

 

Keempat, rutinitas penggunaan media sosial di kalangan OMK Santo Yosef 

Wolorowa cukup sering bahkan hampir tidak pernah melewatkan waktu untuk 

menggunakan media sosial. Maka perlu ada sebuah gerakan menjadikan media sosial 

sebagai sarana pewartaan dengan memberikan motifasi maupun dorongan serta 

pengetahuan dalam bidang agama bagi OMK. 



 

Kita percaya bahwa perkembangan informasi ini karena campur tangan Tuhan, 

Tuhan yang memberikan hikmat kepada manusia untuk membuat komunikasi menjadi 

lebih berkembang. Tentunya Tuhan punya maksud untuk perkembangan teknologi ini, 

yakni dipakai untuk tujuan yang baik bagi manusia dan untuk kemuliaan Tuhan. 

Bayangkan, pada zaman dahulu kala, komunikasi merupakan suatu hal yang sulit, 

diperlukan waktu yang sangat lama untuk suatu informasi menyebar dan diperlukan 

orang-orang yang menyampaikan informasi ini, seperti di zaman nabi-nabi atau rasul- 

rasul. Namun pada zaman sekarang, kita melihat kemudahan-kemudahan untuk 

mengakses informasi. Tentu saja ini ada tujuan dari Tuhan, salah satunya agar banyak 

orang dapat mengenal Tuhan dan melaksanakan kehendak Tuhan yang mulia. 

 

5.2 Usul-Saran 
 

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa rekomendasi atau usul saran yang 

dapat penulis bagikan diberikan untuk menjadikan media sosial sebagai sarana 

pewartaan antara lain: 

 

5.2.1 Bagi Institusi Gereja 
 

Menyadari bahwa perkembangan media sosial sebagai ilmu pengetahuan dan 

teknologi begitu cepat dan dapat memberikan dampak bagi Gereja dan Umat Katolik 

pada umumnya, maka kehadiran Gereja  sebagai sebuah lembaga institusi merupakan 

panutan utama dalam mengawasi, sekaligus membuka diri dan mempelajari 

perkembangan itu. Gereja memiliki peran menemukan karakter model pastoral seperti 

OMK dan Umat pada umunya, agar model pewartaan sabda yang dijalankan ditengah 

kehidupan manusia dapat menjadikan garam dan terang dan memberikan buah yang 

baik. Agar dalam penggunaan bagi OMK tidak memberikan dampak negative, pihak 

Institusi Gereja memberikan sosialisasi atau katekese bagi orang muda tentang 

bagaimana memanafaatkan media sosial sebagai sarana dalam pewartaan. 

 

5.2.2 Bagi Masyarakat Umum 
 

Kaum muda merupakan bagian dari masyarakat dan masa depan masyarakat. 

Oleh karena itu masyarakat perlu membuka dan memberikan kesempatan bagi para 

Orang Muda Katolik untuk mengembangkan diri mereka, dengan cara mendukung dan 



 

memberikan perhatian serta bantuan yang sesuai. Dengan memberikan ruang dan 

suasana yang mendukung orang muda untuk mengembangkan bakat dan talenta yang 

orang muda miliki. Melalui penggunaan media sosial, orang tua menjadi agen utama 

dalam mendampingi dan mengawasi orang muda. 

 

5.2.3 Bagi Orang Muda Katolik 
 

Orang Muda Katolik merupakan masa depan Gereja dan agen perubahan. 

Dalam pemanfaatan media sosial harus menggunakan sarana media sosial dengan bijak 

sesuai dengan kebutuhan setiap pribadi. OMK harus mengupayakan semangat 

pewartaan dan terus belajar tentang panggilan untuk mewartakan. Selain itu, OMK 

perlu membiasakan selalu menyampaikan hal baik dalam menggunakan media sosial, 

membiasakan diri untuk membagikan firman Tuhan dalam media sosia. 

 

5.2.4 Bagi Para Agen Pastoral 
 

Sebagai agen pastoral harus menjadi pelopor dalam pewartaan melalui media 

sosial dengan cara membagikan kabar gembira melalui media sosial. Para agen pastoral 

harus tampil menjadi agen perubahan dengan cara mendorong arah pewartaan berbasis 

media karena hal inilah yang menjadi tuntutan zaman. Untuk mencapai hal tersebut, 

para agen pastoral harus melatih diri dan membekali diri dengan menguasai media 

sosial sesuai dengan tuntutan zaman. 

 

5.2.4 Bagi Tenaga Kependidikan tingkat SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi 
 

Dalam menanggapi kemajuan teknologi, informasi dan komunikasi atau biasa 

dikenal dengan media sosial, para tenaga kependidikan perlu mengadakan kesadaran 

bermedia sosial disekolah mengenai, pentingnya penggunaan media sosial secara baik 

dan benar. Pentingnya pemanfaatan media sosial dalam pewartaan terkususnya dalam 

sekolah-sekolah katolik. 
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